ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Sejarah Perkembangan Majelis Tafsir Al-Qur’an (MTA) di Blora
Jawa Tengah (2000-2012)”. Adapun fokus penelitian yang dibahas dalam skripsi adalah (1)
Bagaimana Sejarah Munculnya MTA di Blora ? (2) Bagaimana Perkembangan MTA di Blora
tahun 2000-2015 ? (3) Bagaimana respon masyarakat terhadap munculnya MTA di Blora.

Dalam penelitian ini menggunakan metode sejarah dengan pendekatan sosiologi. Metode
sejarah digunakan untuk mendeskripsikan peristiwa yang terjadi pada masa lampau. Pendekatan
sosiologi digunakan untuk dapat menjelaskan perkembangan MTA. Untuk menganalisa
peerkembangan tersebut digunakan teori konflik, teori ini digunakan karena pada dasarnya MTA
di Blora berkembang karena konflik-konflik yang terjadi di masyarakat.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa (1) MTA masuk di Blora tahun 1987 di
Kecamatan Kunduran, dimana ketika itu pengajiannya masih belum dikenal dengan istilah MTA,
istilah MTA mulai dikenal masyarakat pada tahun 2000 karena jamaah MTA mulai mengamalkan
amalan-amalan yang diperoleh dari hasil ngaji di MTA. Setelah terjadi konflik pada tahun 2000-
2003, pada tahun 2005 MTA Perwakilan Blora diresmikan. (2) MTA di Blora terus mengalami
perkembangan, meskipun banyak tantangan dan rintangan dari masyarakat yang tidak menerima
kehadiran MTA. Meskipun begitu, MTA di Blora terus mengalami perkembangan. Hingga saat
ini MTA di Blora memiliki 13 cabang MTA yang tersebar di 15 Kecamatan dalam Kabupaten
Blora. Dari 13 cabang tersebut terdapat kurang lebih 1.200 jamaah MTA se Blora (3) Respon
masyarakat terhadap MTA di Blora bermacam-macam, ada yang merespon negatif, positif, dan
juga netral.



ABSTRACT

This thesis has a title “History of Developing Majelis Tafsir Al-Qur’an (MTA) in
Blora, Central Java (2000-2012) “Sejarah Perkembangan Majelis Tafsir Al-Qu’ran (MTA) di
Blora, Jawa Tengah (2000-207/2)”. Focus of this are; (1) How is the historical appear of
MTA in Blora? (2) How is the development of MTA in Blora since 2000 until 2015? (3) How
is the responds of the society on the appearing of MTA in Blora.

Is this study the author uses historical method to the sociological approach. The history
of the method used to describe events that occurred in the past. To analyze development of
MTA, researcher use conflict theory, researcher chose this theory because MTA in Blora can
develop because of conflicts in the society.

From this research, researcher concludes that (1) MTA came in Blora in 1987 in sub
district Kunduran, study in that time was yet known as MTA, MTA itself appear in the society
in 2000 because of members of MTA start to do their works after they study in MTA. In short,
after conflict of 2000 -2003 and in 2005 MTA in Blora was legitimate. (2) MTA in Blora has
straight developed; even there are many challenge and obstacle from the society who reject
the presence of MTA. Nevertheless, MTA in Blora has straight developed, till this time, MTA
in Blora has 13 branches in the 15 sub districts over Blora and it has more bouts 1200
members. (3) Blora’s society has various, there are negative respond, positive respond, and
netutral.
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